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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman serba cepat seperti sekarang ini, raadiradapkan pada
persaingan global yang semakin kompetitif denggalagantangan yang semakin
banyak dan sulit dihadapi, yang mana hal tersekah @erpengaruh banyak
terhadap berbagai persoalan manusia. Salah satya upatuk menghadapi
persoalan tersebut adalah dengan pendidikan.

Pendidikan menjadi suatu modal serta kunci kesakseslalam
mengahadapi persaingan global tersebut. Dalam WWd 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bgiemaidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanarbddegjgoroses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotimnya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diriyikadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinjdasyarakat, Bangsa dan
Negara.

Pada pendidikan di Indonesia dicanangkan wajibjdrelsembilan tahun,
yang mana keputusan tersebut secara legal formahig dalam Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 pasal 6 ayat (1) yang menyatalkdiwé. "Setiap warga
negara yang berusia tujuh sampai dengan lima kealasn wajib mengikuti

pendidikan dasar”.



Sekolah Menengah Pertama (SMP) termasuk sekolay wajib diikuti
oleh remaja pada usia tertentu. Pendidikan di Skagai suatu batas minimal
bagi seseorang (siswa) agar dapat hidup secaréfetdlsien dan produktif di
dalam masyarakat.

Penyelenggaraan sekolah menengah dimaksudkan untrghasilkan
lulusan yang memiliki karakter, kecakapan, dan re@t@ilan yang kuat untuk
digunakan dalam mengadakan hubungan timbal bahigate lingkungan sosial,
budaya, dan alam sekitar, serta mengembangkan kemaaniebih lanjut dalam
dunia kerja atau pendidikan lebih lanjut (Depdikr2).

SMP adalah suatu jenjang pendidikan yang bertumeambentuk siswa
sesuai dengan minat dan potensinya sendiri sertabarggun kepribadian dan
keterampilan yang diperlukan bagi perkembangamyiri SMP juga merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang turut bertargggawiab atas kemajuan dan
kemunduran dari sumber daya manusia baik dari segral maupun
pengetahuanya.

Siswa SMP termasuk kedalam rantang usia remaja samd ditandai
dengan:

1. Perkembangan fisik seperti perubahan dalam tinggiteerat badan maupun
perubahan dalam proporsi tubuh.

2. Perkembangan kognitif, pada usia ini remaja sudagncapai tahap
operasional formal yang sudah memiliki kapasitasigganakan hipotesis

dan menggunakan prinsip-prinsip abstrak.



3. Perkembangan emosi, dalam usia ini remaja dianggbpgai periode badai
dan tekanan, suatu saat dimana ketegangan emosiggeakibat perubahan
fisik dan kelenjar.

4. Perkembangan sosial, perkembangan sosial padaaratsj sering disebut
dengan Social cognition®, yaitu kemampuan untuk berpikir secara Kkritis
mengenai isu-isu dalam hubungan interpersonal, ysrgembang sejalan
dengan usia dan pengalaman, serta berguna untulamaem orang lain dan
menentukan bagaimana melakukan interaksi dengarekae(Dacey &
Kenny, Desmita, 2005: 205).

5. Perkembangan moral, tingkat penalaran moral sisi@ Berada pada tahap
konvensional. Hal ini adalah karena dibandingkangan anak-anak, tingkat
moralitas remaja sudah lebih matang. Mereka sudahgenal konsep-
konsep moralitas seperti kejujuran, keadilan, kasap, dan kedisiplinan
(Kohlberg, Desmita, 2005: 207). Dengan indikatsébut sangat mungkin
akan memunculkan berbagai permasalahan, terutanmyamgkut bidang
akademik seperti kurangnya motivasi belajar, kurpagamnya bakat dan
potensi belajarnya maupun kurangnya minat belajar.

Sukmadinata (2007: 99) mengklasifikasikan masalalajér berkenaan
dengan hambatan atau kesulitan belajar sepertiivasotbelajar, kebiasaan
belajar, cara belajar mata-mata pelajaran, persiapanghadapi tes dan ujian,
penyelesaian tugas, praktikum, dan kegiatan ekstikuler.

Surya (1979: 92) menjelaskan bahwa “kesulitan belsiswa adalah suatu

kondisi yang ditandai oleh adanya hambatan-hambggdantu dalam rangka



mencapai hasil belajar, sehingga prestasi belagatiohak sesuai dengan potensi
yang dimilikinya”.

Selanjutnya Muhamad Surya (1983: 63) menyebutkarcid kesulitan
belajar adalah:

1. Prestasi belajar rendah, yaitu nilai yang capaawdh rata-rata anak sekelas.

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha ggaigukan.

3. Siswa lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar.

4. Menunjukkan tingkah laku yang kurang wajar, sepaduh dan mudah
tersinggung.

5. Siswa didik bertingkah laku yang tidak seperti g, seperti murung,
sedih, menyendiri dari temannya.

6. Anak didik mendapatkan penurunan yang drastis mtastasi yang diperoleh
sebelumnya.

7. "Anak didik sering tidak masuk tanpa keterangan.

8. Anak sering meninggalkan pelajaran tanpa alasantmios.

Surya (1979: 33) mengemukakan bahwa, “Kesulitarg ysering dihadapi
remaja dalam hubunganya dengan pengajaran adadmh: rmembagi waktu
belajar, memilih materi yang sesuai, mempersiapkam, berkerja sendiri dan
berkelompok, menerima pelajaran di kelas, menganakigas dan pekerjaan
rumah, dan sebagainya”.

Dalam proses belajar, siswa menghadapi berbagaalamadelajar yang
menimbulkan hambatan belajar. “Hambatan-hambataun kesulitan belajar ini

mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadaghabrang yang mengalaminya



dan dapat bersifat psikologis, sosiologis ataupsiolbgis dalam keseluruhan
proses belajarnya” (Surya, 1979: 108).

Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa faktor-faki@mng menghambat
belajar ada tiga, yaitu:
1. Faktor fisik

Faktor fisik merupakan hambatan belajar yang be&kalengan kesehatan
dan kelainan anggota badan (cacat) misalnya: roéteyj memiliki satu tangan
dan sebagainya.

2. Faktor Psikis

Faktor psikis, merupakan hambatan yang seringrdiadéeh sebagian besar
siswa, misalnya: kurang perhatian terhadap pelajakarang berminat dalam
belajar, kurang daya ingat, merasa rendah diri,sédagainya.

3. Faktor Sosial

Faktor sosiologis, artinya faktor penghambat prdselsjar siswa dalam
kaitannya dengan lingkungan sosialnya, misalnyasodegeguru dalam mengajar
yang kurang tepat, lingkungan kawan belajar, limgjan keluarga yang ramai
serta lingkungan masyarakat sekitar.

Dari beberapa studiEccles, et all (Mochamad Hatif, 1997: 2)
menyimpulkan, “bahwa kebanyakan remaja (SMP) mamgamasalah belajar
sebagai berikut: (1) kurang minat sekolah, (2)demmotivasi intrinsik, konsep
diri akademik dan persepsi dirinya, (3) gampang uma&m rasa percaya dirinya

setelah mengalami kegagalan, (4) mudah patah hargpasetelah gagal,



merespon kegagalan dengan putus asa sehingga gammmsnbolos dan putus
sekolah”.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari (1998}, =ddy Padlyana (2005:
60) dan Dede Rudiana (2006: 43) mengenai kesultalajar yang banyak
ditemukan pada anak usia SMP, menyebabkan merdk tlapat mengikuti
pelajaran di kelas selanjutnya atau tinggal kelas.

Diperkirakan 4-5% dari seluruh anak SMP di JawaaBanengalami
kesulitan belajar. Penelitian mengemukakan bahavakkeristik kesulitan belajar
yang dialami siswa SMP dalam mengerjakan tugas ydibgri guru dan
memahami materi yang disampaikan oleh guru (masiaging sebesar 63%),
kemudian tidak mampu menyelesaikan tugas tepat uwakdlaupun sudah
berusaha dengan sungguh-sungguh (61%). Data faking terjadi di SMPN 2
Katapang kelas VIl pada bulan Januari sampai biManet ini adalah kasus
siswa yang membolos (18%), kabur ketika jam sek{@&h), maupun kasus anak
yang masih belum tuntas dalam sejumlah mata patajartentu (4%).

Selanjutnya Syaiful Bahri Djamarah (2002: 201) mergkapkan beberapa
faktor penyebab kesulitan belajar tersebut antana 1). Faktor individu, meliputi
Intelegensia yang kurang baik, bakat yang tidakimedengan bahan pelajaran
yang dipelajari atau di berikan oleh guru, emodigaag kurang stabil, aktivitas
belajar kurang, motivasi belajar rendah dll; 2) talsekolah, diantaranya pribadi
guru yang kurang baik, hubungan guru dengan munidrig harmonis, guru tidak
memiliki kecakapan dalam mendiagnosis kesulitarmjaelanak didiknya, cara

guru mengajar yang kurang baik, alat media yangrigimemadai, waktu sekolah



dan disiplin yang kurang dll; 3) Faktor keluargeperti kurang biaya pendidikan,
anak tidak memiliki tempat belajar dirumah, perwatorang tua tidak memadai,
kesehatan keluarga kurang baik dll; 4) Faktor nvadgd sekitar seperti pergaulan
negative dari orang dewasa disekitar rumahnya, pengarutaneéektronik dll.

Menurut Surya (1979: 105-107) masalah belajar yditgadapi siswa
disebabkan oleh berbagai faktor baik yang terdagaam dirinya intern)
maupun di luar dirinya ekstern). Faktor-faktor intern, yaitu: kurangnya
kemampuan dasar yang dimiliki oleh murid, kurangbgk&at khusus untuk suatu
situasi belajar tertentu, kurangnya motivasi atatodgan untuk belajar, situasi
pribadi terutama emosional yang dihadapi murid-chugrtentu, faktor-faktor
jasmaniah, dan faktor-faktor bawaahergditer). Sedangkan faktoekstern,
diantaranya: faktor lingkungan sekolah yang kunayegnadai bagi situasi belajar,
situasi dalam keluarga yang kurang mendukung sitbatajar dan situasi
lingkungan sosial yang mengganggu keadaan siswa.

Salah satu bentuk bantuan di sekolah untuk mentéssijperkembangan
diri siswa yang berkaitan dengan meminimalkan dangatasi kesulitan belajar
siswa adalah melalui layanan bimbingan dan kamgeli

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagitegial pendidikan
yang menyediakan bantuan bagi seseorang untuk dmreembang secara
optimal, memahami diri dan lingkungan, serta dapatencanakan masa depan.
Pemenuhan tuntutan dan tanggung jawab di lingkursgkolah secara pribadi

maupun akademik pada setiap peserta didik memerlskatu pengarahan serta



bimbingan dari seorang konselor pendidikan yang iwensuatu program
bimbingan belajar yang terarah baik yang bersifavgntif maupun kuratif.

Layanan bimbingan dan konseling memegang peranainge dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dicit&aita khususnya dalam
mencetak lulusan yang terampil dan berwawasan deas memberikan bekal
iimu pada peserta didiknya untuk mampu mengatasimgsalahan dan
kesulitannya baik dalam hal belajar maupun yangia.

Pendekatan yang efektif dalam pemberian layanabibgan dan konseling
adalah pendekatan yang berorientasi perkembangan hbdasifat kuratif.
Pendekatan bimbingan dan konseling perkembanDawelopmental Guidance
and Counseling), atau bimbingan dan konseling komprehen€ibnprehensive
Guidance and Counseling). Dalam pelaksanaannya, pendekatan ini menekankan
kolaborasi antara konselor dengan para personelatekainnya di mana guru
bidang studi, wali kelas, kepala sekolah dan stiblah dapat bekerja sama
dalam melaksanakan program yang telah direncanakan.

Layanan BK diberikan untuk seluruh siswa denganggenakan berbagai
strategi untuk mengembangkan seluruh potensi pesbdik secara optimal,
mencegah terhadap timbulnya masalah serta memetahksalah, terutama
masalah belajar.

Bertitik tolak dari pentingnya membekali siswa damg berbagai
pemahaman tentang kesulitan belajar disekolah daba@ai strategi untuk

mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya, pgnelerasa perlu melakukan



penelitian dengan judulKarakteristik Kesulitan Belajar Siswa Sekolah

Menengah Pertama’.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian terdiri daridast&konseptual, batasan
kontekstual dan definisi operasional variabel.
a. Batasan Konseptual, meliputi:
1. Kesulitan Belajar
Moh. Surya (1979: 92), memberikan definisi mengekesulitan belajar
siswa, yaitu: “Kesulitan belajar siswa adalah suatndisi yang ditandai oleh
adanya hambatan-hambatan tertentu dalam rangka apandasil belajar,
sehingga prestasi belajarnya tidak sesuai dengamgo/ang dimilikinya”.
Menurut O Ross (DEPDIKBUD, UT, 1985), “kesulitanldjar adalah
sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yaagdhi oleh adanya hambatan-
hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar”.
Senada dengan pendapat di atas, Kirk (Effendi, 1987 memaparkan
perilaku yang berkaitan dengan hambatan atau kasudelajar antara lain:
1) Siswa lamban di semua bidang yang diikuti, ketiodmpuan dalam bidang-
bidang khusus.
2) Kesulitan akademik dalam kaitannya dengan kekactwigkah laku.

3) Masalah yang berhubungan dengan motivasi.
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Berkenaan dengan kesulitan belajar, Burton (Lest896) memberikan
pendapat bahwa siswa dapat dipandang atau diduggafaeni kesulitan belajar
bila yang bersangkutan menunjukkan kegagagalamntertdalam mencapai
tujuan-tujuan belajarnya. Siswa yang diperkirakaangalami kegagalan diduga
mengalami masalah belajar apabila siswa yang bghkstan tidak berhasil
mencapai tingkat penguasaan minimal dari pelajaietentu, tidak dapat
mencapai prestasi yang sebenarnya, tidak berhasitapai tingkat penguasaan
prasayarat untuk maju kepelajaran selanjutnyaidak tdapat mewujudkan tugas-
tugas perkembangan termasuk penyesuaian sosial.

Yusuf (2006: 113), memaparkan jenis-jenis masataiyg\berkaitan dengan
masalah-masalah belajar, seperti: merasa suliku@tkonsentrasi dalam belajar,
kurang memiliki motivasi belajar, kurang memilikkap dan kebiasaan belajar
yang positif, dan kurang memiliki keterampilan dnbelajar.

Sukmadinata (2007: 99) mengklasifikasikan masalakajér berkenaan
dengan hambatan atau kesulitan belajar sepertiivasotbelajar, kebiasaan
belajar, cara belajar mata pelajaran, persiapanghaelapi tes dan ujian,
penyelesaian tugas, praktikum, dan kegiatan ekstkaker.

Berdasarkan pada pengertian kesulitan belajara&caseptual, kesulitan
belajar siswa ditandai oleh adanya:

1) Hasil belajar yang rendah.
2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha tgaly dilakukan.
3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar

4) Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan.



11

5) Masalah yang berhubungan dengan motivasi.

6) Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar.

7) Ketidakmampuan dalam bidang-bidang khusus.

8) Tidak berhasil mencapai tingkat penguasaan pragayantuk maju
kepelajaran selanjutnya.

9) Tidak dapat mewujudkan tugas-tugas perkembangamg yeneliputi
penyesuaian sosial, kebiasaan belajar, cara belegta pelajaran, persiapan
menghadapi tes dan ujian, penyelesaian tugas, ikrakt serta kegiatan
ekstrakurikuler.

Dari batasan konseptual yang telah dipaparkanrigmiarmasalahan belajar
dari beberapa ahli dapat disimpulkan, yang dimaksewigan kesulitan belajar
dalam penelitian ini adalah hambatan yang dialaiswa dalam memenuhi
tuntutan belajar yang dapat menyebabkan terganggprgses kegiatan belajar
sehingga hasil yang dicapai tidak sesuai dengag génarapkan.

2. Siswa SMP

Siswa adalah individu yang berada pada masa pamnalitari anak-anak
menuju dewasa diiringi perubahan fisik dan psilebagai tanda kematangan
seseorang. Masa remaja yang cukup panjang inhndagiat dibagi lagi dalam 3
tahap, yaitu:

1) Masa persiapan fisik

Pada masa persiapan fisik, yang paling mencolola ki remaja adalah

perubahan fisik yang sedang dialaminya.
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2) Masa persiapan diri

Pada saat remaja memasuki masa persiapan dirijares@dang menyiapkan
diri menuju pembentukan pribadi yang dewasa.
3) Masa persiapan dewasa

Pada masa persiapan dewasa, remaja diharapkan sonsicapai
kedewasaan dalam lingkungan dan masyarakat.

Cakupan pembahasan remaja adalah ciri-ciri masaajaerdan tugas

perkembangan remaja.

b. Batasan Kontekstual

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII diPFSNegeri 2 Katapang
Tahun Ajaran 2009-2010 dengan pertimbangan, sebagéut:

Pertama, siswa kelas VIII berada pada masa renzagg gelum memiliki
kemampuan dalam mengatur diri sendiri terutamand@ieses belajarnya. Masa
remaja merupakan salah satu periode dalam hidug lyarkecenderungan untuk
melakukan hal-hal yang negatif yang dipengaruhh ossa ingin tahu yang tinggi
dan memiliki rasa tinggi hati yang seolah-olah breglakukan segala hal dengan
kemampuan sendiri.

Kedua, siswa kelas VIII sudah mengenal lebih dal@@mgenai lingkungan
yang berpengaruh pada dirinya. Tidak seperti amaduk sekolah di kelas Vi
yang merupakan masa orientasi dan pengenalan iaganrmgannya yang baru.

Ketiga, berdasarkan hasil analisis dari catataadian guru Bimbingan dan

Konseling di SMPN 2 Katapang yang menggambarkabdggi macam masalah
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kesulitan belajar dari siswa yang berdampak padst@si belajarnya di Sekolah
terutama yang disebabkan oleh ketidakmampuan silam menguasai cara-
cara belajar yang efektif.

Empat, terdapat konflik atau permasalahan siswdaldim interaksi dengan
guru mata pelajaranya, sehingga banyak kasus aaaly Bolos dalam mata
pelajaran tertentu.

Kelima, berdasarkan observasi yang dilakukan pendhlam proses
pembelajaran didalam kelas, maupun melihat da&oatilaku dan kasus anak,
terdapat banyak siswa yang cenderung bersikap tloik dan melanggar

peraturan sekolah.

c. Definisi Operasional Variabel
Yang dimaksud dengan karakteristik kesulitan belpgda penelitian ini
adalah gambaran hambatan yang dialami siswa dadém h
1. Motivasi belajar, ditandai dengan:
a) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam mergHhasalitan.
b) Devosi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan.
c) Tingkatan aspirasinya dalam kegiatan belajar.
d) Durasi kegiatan.
e) Frekuensinya kegiatan.
f) Tingkatan kualifikasi prestasi atau output yanggainya.

g) Arah sikap terhadap sasaran kegiatan.
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Kebiasaan belajar, ditandai dengan:

Cakap dalam membagi waktu belajar.
Cakap dalam memilih materi yang sesuai.
Dapat bekerja dengan baik dalam kelompok maupudigen
Memahami cara belajar efektif.
Keterampilan belajar ditandai dengan:
Keterampilan mendengarkan.
Keterampilan mencatat atau menulis.
Keterampilan membaca.

Keterampilan berbicara.

Keterampilan menjawab.

Keterampilan menghadapi tes atau ujian.

Hambatan-hambatan yang dialami siswa dalam ke-3 dieths, dapat

menyebabkan terganggunya proses kegiatan beldjargga hasil yang dicapai

tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Bimbingan belajar adalah proses bantuan yang dkarabntuk membantu

individu mengatasi kesulitan belajar dengan mengemgkan motivasi belajar

yang tinggi, kebiasaan belajar yang positif daretehpilan belajar yang efektif

dengan difasilitasi oleh guru pembimbing atau ktorseelalui berbagai strategi

dan teknik layanan bimbingan dan konseling.
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2. Rumusan Masalah

Kesulitan belajar siswa yang terjadi disekolah rpakan suatu masalah
nyata yang dialami hampir sebagian besar siswa-gisav Pemahaman tentang
siswa serta seperti apakah karakteristik kesuldelajar yang dialami siswa
sangat menunjang untuk rancangan program selaajusepagai pengentasan
masalah kesulitan belajar tersebut.

Program bimbingan yang dirancang harus sesuai dekefautuhan siswa
dan memperhatikan kebijakan sekolah, ini merupaledryang sangat mendukung
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.

Dengan demikian rumusan masalah dalam penelitiaditinangkan dalam
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah karakteristik kesulitan belajar sigelas VIII SMP Negeri 2
Katapang Tahun Ajaran 2010/20117
2. Seperti apa program bimbingan belajar untuk mesg&tesulitan belajar

siswa kelas VIII SMPN 2 Katapang Tahun Ajaran 2(2@I1?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menyusmecangan program
bimbingan belajar untuk mengatasi kesulitan belajawa di SMP Negeri 2
Katapang Tahun Ajaran 2009/2010.

Tujuan khusus penelitian adalah untuk:
1. Mengetahui karakteristik kesulitan belajar sisw#agevill SMP Negeri 2

Katapang Tahun Ajaran 2010/2011.
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2. Merumuskan Program bimbingan belajar untuk meng&esulitan belajar

siswa. Kelas VIII SMPN 2 Katapang Tahun Ajaran 2(A@11.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi pd&aman dan aplikasi
pelaksanaan layanan bimbingan adalah sebagai beriku
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini dapat memberi Komsi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan pengembangdsaedan bimbingan dan
konseling, terutama layanan bimbingan belajar.
2. Manfaat Praktis

Hasil gambaran mengenai karakteristik kesulitamjbeldapat memberikan
masukan yang konstruktif dalam upaya pemberianubankepada siswa, yang
pelaksanaannya tidak hanya mencapai target kunkslaja tetapi sesuai dengan

kebutuhan dan harapan siswa.

E. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgbendekatan
kuantitatif dan kualitatif. = Dengan menggunakan dekatan kuantitatif dan
kualitatif untuk mendapatkan jawaban yang spesifik memudahkan pencatatan
data hasil penelitian (karena dalam bentuk angkizsgk) dan dapat menjelaskan
dengan kata-kata sehingga dapat dimengerti maksard tdhsil penelitian.

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui karakitetkesulitan belajar siswa
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yang terjadi di SMPN 2 Katapang dan untuk mempéar&irakteristik kesulitan
belajar, yang akan digunakan sebagai dasar penggabgrogram bimbingan
belajar untuk mengatasi kesulitan belajar.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptiftuyatudi yang
bertujuan untuk memperoleh jawaban tentang peretaaal kesulitan belajar
siswa SMP, serta tentang cara-cara belajar yarkgjifefie masa sekarang secara
aktual tanpa menghiraukan kejadian pada waktu gebdhn sesudahnya dengan
cara mengolah, menganalisis, menafsirkan, dan mguwkan data hasil
penelitian.

1. Populasi dan Sampel

Secara garis besarnya populasi penelitian dapattikdia sebagai
keseluruhan sumber data yang ditetapkan dan dipgngiggat memberikan
informasi atau data yang diperlukan dalam penalitid Seperti yang dinyatakan
oleh Sugiono (1994:57) bahwa : “Populasi adalahayah generalisasi yang
terdiri dari objek /subjek yang memiliki kualitasrd karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulan”.

Sedangkan Sudjana (1991:5) menyatakan mengenailagsopsebagai
“Totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitumaupun mengukur, baik
kuantitatif maupun kualitatif, yang mengungkapkarata karakteristik tertentu
dari sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yagm idipelajari sifat-sifatnya

adalah dinamakan populasi”.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dil@kukdengan cara
komunikasi tidak langsung dengan menggunakan angket
3. Alat Pengumpul Data / Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap datalipaneini adalah
daftar cek (check list) atau angket yang diperlukan untuk mengetahui
permasalahan kesulitan belajar siswa.
4. Teknik Pengolahan Data

Proses pengolahan dan analisis data dilakukarabeteluruh pengumpulan
data selesai, baik dari hasil instrumen yang didaarberupa daftar cekheck list)
atau angket. Data yang terkumpul adalah beruakideintitatif.

Pengolahan data kuantitatif menggunakan penghitudgéa statistik, yaitu
dengan memberikan bobot skor pada setiap item g&xay instrumen, kemudian
dihitung tingkat validitas dan reliabilitasnya dita dengan perhitungan statistik

programMicrosoft Office Excel & SPSSfor windows versi 17.



